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Nuriati (50) menggoreng berbagai jenis kudapan di warungnya di Medan, Sumatera Utara, Jumat (18/3/2022). Pedagang berskala

usaha mikro, kecil. dan menengah terpukul akibat ken

Kan harga min

k goreng.

DPR Rekomendasikan
Penghentian Ekspor CPO

Kementerian Perdagangan diminta menghentikan ekspor minvak sawit
mentah atau CPO jika harga kewajaran minvak goreng tak terbentuk.

JAKM"A KOMPAS — Komisi VI

mmn Kementerian Perdagang-
an mcn;.hmnkm ekspor mi-
k

k
l(al itu

unn-n;\ tak terbentuk.

minyak goreng curah dari Rp
11500 per liter menjadi Rp
14.000 per liter.

"Ini memberatkan masyara-
Kat yang belinya_belum
sepenuhnya pulih
demi. Meski - berstatus - kelas
ada juga dari me-

guna
stabilisasi stok dan harga mi
k goreng di dalam negeri.
ikian kesimpulan rapat
kerja Komisi VI DPR dengan
Kementerian  Perdagangan  di
Jakarta, Kamis (17/3/2022). Ra-
pat yang berlangsung hingga
20 WIB itu dihadiri Menteri
Perdagangan Muhammad Lutfi
dan Wakil Menteri Perdags

g belum bisa membeli
k goreng kemasan pada
harga pasar. Padahal, tugas pe-
merintah  ad:

mmuk goreng yang
konsumsi tak te
penerapan keb

arus dipenuhi, opsi la-
rangan a kanditempuh demi ke-

ngan masy arakat Indone-
nya

t pungutan ekspor, pe-

ah telah memutuskan

amanat UUD 1945 (Pasal @
A vaitu bumi, air d1n
ang terkandung di
i ikuasai oleh negara
dan dipergunakan sebesar-}

an Jerry Sambuaga.

Sehelumny pemerintah
mencabut kebijakan terkait ke-
wajiban untuk memasok ke-
butuhan pasar domestik (do
mestic market obligation/DMO)
i t mentah (CPO)
Peme-
h juga menaikkan pungut
an ckspor CPO dan produk tu-
runannya, terhitung mulai
lunul{lx 3). untuk menambah
kelolaan sawit yang akan
n untuk menyubsidi

cerja itu, ang
gota Komisi VI DPR, Nusron
Wahid. meminta Menteri Per-
dagangan memastikan ke
an harga minyak goreng
bakal terbentuk melalui
jakan i qang wajar ter-
scbut penting. Sejauh ini ma

akat konsumen mem-
k goreng terutama
goreng kemasan, de-
n«‘m harga tinggi setelah pe-
nentuan harga d|~4 rahkan pada

nyak goreng curah juga harus
membelinya dengan harga yang
lebih tinggi. Hal itu terjadi ka-
rena pemerintah mengubah
harga eceran tertinggi (HET)

sarnya bagi rak

j Juml_lhkdujd Gan barutu
tidak dapat menciptakan hanga

Pemerintah
pkan larangan
ckspor pada kebutuhan do
mestik batubara tidak tercapai

Opsi larangan

Menanggapi hal itu, Lutfi
menuturkan, dengan arga
CPO Dumai (Indonesia) saat ini
yang sebesar 1.570 dollar AS per
ton, harga keckonomian (tanpa
subsidi) minyak goreng curah
Rp 18000 per liter. Pemerintah
telah menentukan b
goreng curah Rp 14.000 per liter
sehingga subsidi yang diberikan
Rp 4.000 per liter.

Harga keekonomian untuk
Kkategori minyak goreng k
san Rp 20000 per lite

pernah mene

untuk batas atas pu
ngutan ckspor CPO dan produk
turunannya dari 1000 dollar AS
per ton menjadi 1.500 dollar AS
per ton. Selain itu, dengan harga
CPO dunia di atas har m-
bang batas 750 dollar AS per
ton, bea keluar ckspor CPO
vang dikenai sebesar 200 dollar
AS per ton.

Dengan demikian, total pu-
ngutan ckspor dan bea keluar
vang semula 375 dolla
ton akan naik menjadi
lar AS per ton. "
pungutan sebesa
per ton. Kalau dikalikan dengan
sekitar 34 juta ton ekspor CPO,
total nilai pungutan ekspor dan
bea keluar bisa menc
6,8 miliar dol

hmw m)w an DMO tak di-

perlukan lagi,” kata Lutfi

Emiten sawit

Namun, keputusan itu diper-
kirmkan membebani  emiten
produsen CPO. Analis sektor
perkebunan  CGS-CIMB, Ivy
Ng. dalam risetnya memper-
n prmhlscn CPO perlu

akan terbentuk bertahap diper-
Kirakan pada
per liter-Rp

Lutfi juga tidak menutup ke
mungkinan terhadap opsi me-
larang ekspor CPO jika harga

naikan pungutan 43 pe
ngan harga referensi CPO In-

ujarnya.
Menurut Ivy, tingginya pu-

ngutan ekspor ini n menjadi
f bagi produsen
k sawit Indonesia. Pro-
dusen tak dapat numknuu ke-
untungan penuh .
harga CPO glob
pandangan kurang positif ten-
tang perolehan laba x.-rkcllun—
an sawit Indonesi ta
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